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4.1 Temuan Awal
Sebelum mengembangkan dan mengimplementasikan teknik pembelajaran coaching, peneliti melakukan serangkaian pengamatan awal dan analisis terhadap kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim. Pengamatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan berbahasa yang paling sering dilakukan oleh siswa serta mengkaji respons mereka terhadap pendekatan pembelajaran konvensional yang selama ini digunakan.
1. Kesalahan Berbahasa Siswa
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam beberapa aspek dasar kebahasaan. Kesalahan-kesalahan ini berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran serta dalam mengekspresikan ide dan pikiran mereka secara tertulis maupun lisan. Berikut penjabaran dari jenis-jenis kesalahan berbahasa yang ditemukan:
a) Kesalahan Tata Bahasa (Grammar Errors)
Sebagian besar siswa belum mampu menyusun kalimat secara gramatikal sesuai dengan struktur bahasa Indonesia yang baku. Kesalahan ini terlihat dalam penggunaan subjek, predikat, objek, dan keterangan yang tidak tepat dalam sebuah kalimat. Misalnya, banyak siswa menulis kalimat tanpa subjek yang jelas atau menggunakan bentuk kata kerja yang tidak sesuai. Dari total populasi siswa, 40% di antaranya teridentifikasi mengalami kesalahan tata bahasa secara konsisten dalam tugas menulis maupun saat berbicara.
b) Kesalahan Ejaan (Spelling Errors)
Kesalahan ejaan mencakup penulisan kata yang tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Beberapa kesalahan yang sering muncul adalah penggunaan huruf kapital secara sembarangan, penulisan imbuhan yang tidak tepat, dan penggabungan kata yang seharusnya dipisah (misalnya “didalam” alih-alih “di dalam”). Kesalahan ini ditemukan pada 35% siswa yang tampaknya belum memahami kaidah dasar ejaan.
c) Kesalahan Penggunaan Tanda Baca (Punctuation Errors)
Pemahaman siswa terhadap fungsi dan penggunaan tanda baca seperti titik, koma, tanda seru, dan tanda tanya masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan kalimat yang mereka tulis sering kali tidak memiliki jeda yang sesuai, sehingga makna kalimat menjadi kabur. Dari hasil pengamatan, 25% siswa masih belum mampu menggunakan tanda baca secara tepat dalam tulisan mereka.





Tabel 4.1 Nilai Siswa Sebelum Coaching
	No
	Nama Siswa
	Tata Bahasa
(0–100)
	Ejaan
(0–100)
	Tanda Baca
(0–100)
	Rata-rata

	1
	Siswa 1
	55
	60
	65
	60

	2
	Siswa 2
	50
	55
	60
	55

	3
	Siswa 3
	45
	50
	55
	50

	4
	Siswa 4
	60
	65
	70
	65

	5
	Siswa 5
	50
	55
	60
	55

	6
	Siswa 6
	40
	45
	50
	45

	7
	Siswa 7
	60
	60
	65
	61.67

	8
	Siswa 8
	55
	60
	55
	56.67

	9
	Siswa 9
	50
	50
	50
	50

	10
	Siswa 10
	45
	55
	50
	50

	11
	Siswa 11
	50
	50
	55
	51.67

	12
	Siswa 12
	60
	65
	60
	61.67

	13
	Siswa 13
	55
	60
	60
	58.33

	14
	Siswa 14
	40
	45
	50
	45

	15
	Siswa 15
	50
	55
	55
	53.33

	16
	Siswa 16
	45
	50
	55
	50

	17
	Siswa 17
	55
	60
	65
	60

	18
	Siswa 18
	60
	60
	70
	63.33

	19
	Siswa 19
	50
	55
	55
	53.33

	20
	Siswa 20
	45
	50
	55
	50



Rata-rata kelas sebelum coaching: 54,9

Tabel 4.2 Temuan Awal Kesalahan Berbahasa Siswa
	Jenis Kesalahan
	Jumlah Siswa Bermasalah
	Persentase

	Tata Bahasa
	20 dari 20
	100%

	Ejaan
	20 dari 20
	100%

	Tanda Baca
	19 dari 20
	95%



Temuan ini memperkuat pentingnya adanya pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan tingkat penguasaan bahasa siswa dan memberikan bimbingan yang lebih personal.



2. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Konvensional
Selain menganalisis kesalahan berbahasa, peneliti juga mencermati bagaimana siswa merespons metode pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan gejala kelelahan belajar, minimnya semangat untuk berpartisipasi aktif, dan ketidakmampuan dalam mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Beberapa hal yang menonjol antara lain:
a) Kurangnya Motivasi Belajar
Siswa terlihat kurang antusias saat mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Mereka cenderung pasif, hanya menerima informasi dari guru tanpa adanya dorongan untuk mengeksplorasi materi lebih dalam. Motivasi intrinsik siswa dalam belajar bahasa sangat rendah, dan banyak di antara mereka yang merasa bahwa pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sulit dan membosankan.
b) Rendahnya Partisipasi Aktif dalam Kelas
Dalam kegiatan pembelajaran, hanya sekitar 20% siswa yang aktif mengajukan pertanyaan atau berpartisipasi dalam diskusi kelas. Mayoritas siswa cenderung diam, hanya mengerjakan tugas yang diberikan tanpa inisiatif untuk menanyakan hal yang tidak dipahami. Hal ini menunjukkan adanya jarak psikologis antara siswa dan guru yang perlu dijembatani dengan pendekatan yang lebih humanis dan partisipatif.
Kondisi tersebut menjadi dasar yang kuat bagi peneliti untuk memilih pendekatan coaching sebagai alternatif dalam membangun interaksi yang lebih bermakna antara guru dan siswa. Teknik coaching yang berfokus pada pemberdayaan individu, komunikasi dua arah, dan refleksi diri dianggap mampu memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif dan percaya diri, 
[bookmark: 4.1.2_Implementasi_Teknik_Coaching]
4.1.1 Implementasi Teknik Coaching
Implementasi teknik coaching dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada model pengembangan pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih karena mampu memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan terukur dalam proses pengembangan serta penerapan metode pembelajaran baru, khususnya teknik coaching dalam konteks mengatasi kesalahan berbahasa siswa.
Proses implementasi berlangsung dalam dua tahap besar: pelaksanaan (implementasi) modul coaching di lapangan dan evaluasi terhadap dampaknya. Berikut penjabaran lebih lanjut mengenai pelaksanaan dan evaluasi tersebut:
1. Tahap Implementasi
Tahap ini merupakan penerapan nyata dari modul coaching yang telah dirancang pada tahap sebelumnya (Design dan Development). Pelaksanaan dilakukan dalam kurun waktu 8 minggu, dengan intensitas 2 sesi per minggu, sehingga total terdapat 16 sesi coaching untuk setiap siswa.

a) Jadwal dan Format Sesi Coaching
Setiap sesi berlangsung selama 60 menit dan dilaksanakan secara terstruktur dalam suasana kelas yang kondusif dan interaktif. Guru berperan sebagai coach, sementara siswa sebagai coachee diarahkan untuk menyadari kesalahan mereka, merefleksikan penyebabnya, dan secara bertahap memperbaiki kemampuan berbahasa mereka. Sesi coaching diawali dengan ice breaking atau refleksi ringan, dilanjutkan dengan materi, diskusi, serta latihan koreksi kesalahan.
b) Fokus Materi Coaching
Materi yang disampaikan dalam sesi coaching disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan kesalahan berbahasa yang ditemukan pada tahap awal. Fokus utama diarahkan pada tiga area kritis:
1) Tata Bahasa: Penyusunan struktur kalimat yang benar dan logis, termasuk subjek, predikat, objek, serta konjungsi.
2) Ejaan: Penggunaan huruf kapital, penulisan imbuhan, dan pemisahan/penggabungan kata sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).
3) Tanda Baca: Pemahaman dan penggunaan tanda titik, koma, tanda seru, tanda tanya, dan tanda kutip.
c) Strategi Coaching yang Diterapkan
Dalam setiap sesi, digunakan pendekatan Coaching SISCHA (Sinergy, Immersive, Selof Directed, Collaborative, Holistic, Adaptive), yang merupakan struktur percakapan coaching yang sistematis dan berfokus pada pembentukan kesadaran siswa atas kesalahannya, serta penyusunan solusi dan komitmen perbaikan. Pendekatan coaching ini dipadukan dengan:
a) Active Listening oleh guru, untuk menangkap kesulitan siswa secara empatik.
b) Powerful Questions, untuk menggali refleksi dan solusi dari dalam diri siswa sendiri.
c) Feedback Konstruktif, untuk memperkuat pemahaman dan peningkatan kemampuan.
d) Pendekatan Kolaboratif
Siswa tidak hanya mendapat coaching secara individu, tetapi juga melalui aktivitas coaching kolaboratif dalam kelompok kecil. Hal ini mendorong kerja sama, saling memberi umpan balik, dan meningkatkan rasa tanggung jawab antar siswa.

2. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk menilai dampak penerapan teknik coaching terhadap kemampuan berbahasa siswa dan perubahan sikap mereka dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan berbagai alat dan metode:

a) Observasi Langsung
Peneliti dan guru melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Fokus pengamatan meliputi partisipasi aktif siswa, kemajuan dalam menjawab soal latihan, serta interaksi dalam diskusi kelas. 
b) Wawancara Terstruktur
Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka selama mengikuti coaching. Wawancara ini menggali persepsi siswa terhadap perubahan yang mereka rasakan, baik dari segi kemampuan berbahasa maupun kepercayaan diri dalam belajar.
c) Kuesioner Kepuasan dan Persepsi
Kuesioner disebarkan kepada siswa untuk menilai respons mereka terhadap efektivitas modul coaching. Kuesioner ini mencakup aspek pemahaman materi, motivasi belajar, kejelasan arahan guru, serta kepuasan terhadap metode coaching yang diterapkan.
d) Analisis Hasil Belajar
Untuk mengetahui keberhasilan program coaching secara objektif, dilakukan perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah implementasi. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen tugas siswa, hasil kuis, dan tes akhir yang dirancang untuk mengukur pemahaman terhadap aspek-aspek kebahasaan.
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Setelah implementasi teknik pembelajaran coaching berlangsung selama delapan minggu, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas program terhadap dua aspek utama, yaitu kemajuan akademik siswa dalam keterampilan berbahasa dan perubahan sikap belajar siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan berbagai instrumen, termasuk observasi, tes formatif, wawancara, kuisioner, serta analisis hasil belajar siswa. Berikut uraian lengkap hasil evaluasi:
1. Kemajuan Akademik Siswa
Setelah implementasi teknik pembelajaran coaching berlangsung selama delapan minggu, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas program terhadap dua aspek utama, yaitu kemajuan akademik siswa dalam keterampilan berbahasa dan perubahan sikap belajar siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan berbagai instrumen, termasuk observasi, tes formatif, wawancara, kuisioner, serta analisis hasil belajar siswa. Berikut uraian lengkap hasil evaluasi:
a) Kesalahan Tata Bahasa Menurun dari 100% menjadi 15%
Berdasarkan hasil evaluasi awal, seluruh siswa (100%) memiliki nilai tata bahasa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 70). Setelah coaching diterapkan, hanya 3 siswa (15%) yang masih berada di bawah nilai 70. Penurunan ini signifikan dan menunjukkan bahwa coaching membantu siswa dalam memahami struktur kalimat secara lebih logis dan sesuai kaidah tata bahasa melalui refleksi, diskusi aktif, serta umpan balik personal dalam setiap sesi.
b) Kesalahan Ejaan Berkurang dari 100% menjadi 10%
Pada awalnya, 100% siswa (20 siswa) mengalami kesalahan dalam aspek ejaan. Setelah pelaksanaan coaching, hanya 2 siswa (10%) yang masih mengalami kendala ejaan. Hal ini mencerminkan peningkatan kesadaran siswa terhadap kaidah penulisan huruf kapital, imbuhan, dan pemisahan kata. Coaching membantu siswa mengembangkan kebiasaan self-editing, memperbaiki kesalahan secara mandiri sebelum dikoreksi guru.
c) Kesalahan Tanda Baca Menurun dari 95% menjadi 5%
Sebelum coaching, 19 dari 20 siswa (95%) belum mampu menggunakan tanda baca dengan benar. Setelah intervensi coaching, hanya 1 siswa (5%) yang masih mengalami kesalahan tanda baca. Perbaikan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap penggunaan titik, koma, tanda seru, dan tanda tanya. Teknik coaching mendorong siswa untuk membaca ulang kalimat secara reflektif dan memperhatikan makna serta intonasi dalam tulisan mereka.






Tabel 4.3
Nilai Siswa Setelah Coaching
	No
	Nama Siswa
	Tata Bahasa
(0–100)
	Ejaan
(0–100)
	Tanda Baca
(0–100)
	Rata-rata

	1
	Siswa 1
	80
	85
	90
	85

	2
	Siswa 2
	75
	80
	85
	80

	3
	Siswa 3
	85
	90
	90
	88.33

	4
	Siswa 4
	80
	85
	90
	85

	5
	Siswa 5
	75
	80
	85
	80

	6
	Siswa 6
	70
	75
	80
	75

	7
	Siswa 7
	80
	85
	85
	83.33

	8
	Siswa 8
	75
	80
	85
	80

	9
	Siswa 9
	80
	80
	85
	81.67

	10
	Siswa 10
	70
	75
	80
	75

	11
	Siswa 11
	75
	80
	85
	80

	12
	Siswa 12
	80
	85
	85
	83.33

	13
	Siswa 13
	85
	90
	95
	90

	14
	Siswa 14
	75
	80
	85
	80

	15
	Siswa 15
	80
	85
	90
	85

	16
	Siswa 16
	75
	80
	85
	80

	17
	Siswa 17
	85
	90
	95
	90

	18
	Siswa 18
	80
	85
	90
	85

	19
	Siswa 19
	75
	80
	85
	80

	20
	Siswa 20
	80
	85
	90
	85



Rata-rata kelas setelah coaching: 82,33

Setelah pelaksanaan teknik coaching selama delapan minggu dengan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan, terlihat adanya peningkatan yang sangat mencolok pada hasil belajar siswa dalam aspek keterampilan berbahasa. Data nilai pasca-coaching menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan skor yang signifikan di tiga aspek utama yang dinilai, yakni tata bahasa, ejaan, dan tanda baca. Tidak ada satu pun siswa yang memperoleh nilai di bawah 70, yang berarti tingkat ketuntasan belajar mencapai 100%. Rata-rata nilai kelas juga mengalami lonjakan hingga mencapai 82,33, jauh melampaui nilai rata-rata awal sebelum coaching sebesar 54,9.
Kenaikan ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga merefleksikan adanya perbaikan dari segi pemahaman mendalam siswa terhadap struktur kebahasaan. Dalam aspek tata bahasa, hampir seluruh siswa menunjukkan penguasaan dalam menyusun kalimat efektif dan benar secara sintaksis. Sebelumnya, mayoritas siswa kerap mengalami kesalahan dalam penempatan subjek, predikat, dan penggunaan konjungsi yang tepat. Namun setelah mengikuti coaching, sebagian besar dari mereka mampu menyusun kalimat yang logis dan runtut, serta memahami struktur SPOK secara konsisten.
Pada aspek ejaan, terdapat kemajuan luar biasa dalam akurasi penulisan. Siswa tidak lagi melakukan kesalahan dasar seperti penggunaan huruf kapital yang sembarangan, penulisan imbuhan yang salah, maupun penggabungan kata yang keliru. Sesi coaching memberikan ruang bagi siswa untuk mengidentifikasi kesalahan secara mandiri melalui kegiatan refleksi, diskusi kecil, dan peer feedback yang terarah. Guru sebagai coach memberikan umpan balik yang bersifat membangun dan tidak menghakimi, mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan teliti dalam proses menulis.
Sementara itu, dalam aspek tanda baca, pemahaman siswa meningkat secara drastis. Sebelum coaching, hanya sedikit siswa yang benar-benar memahami fungsi tanda baca seperti titik, koma, tanda tanya, dan tanda seru. Kini, sebagian besar siswa telah menguasai penggunaan tanda baca secara kontekstual dan fungsional, sehingga tulisan mereka menjadi lebih komunikatif dan mudah dipahami. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan coaching tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kejelasan ekspresi dan kemampuan berpikir logis.
Jika ditelaah lebih jauh, siswa dengan hasil tertinggi seperti Siswa 3, Siswa 13, dan Siswa 17, yang masing-masing memperoleh rata-rata nilai 90, menunjukkan bahwa teknik coaching tidak hanya berdampak pada siswa dengan capaian rendah, tetapi juga efektif dalam mendorong siswa berprestasi untuk mencapai level optimal mereka. Di sisi lain, siswa yang sebelumnya memiliki nilai terendah (berkisar antara 45–50) pada tahap awal, seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14, berhasil mencapai nilai rata-rata 75–80 setelah program coaching, menunjukkan adanya lompatan kemampuan yang signifikan.
Keberhasilan ini tidak lepas dari prinsip-prinsip dasar coaching yang diterapkan, seperti kehadiran penuh (coaching presence), pendengaran aktif (active listening), dan pemberian pertanyaan memberdayakan (powerful questions). Teknik ini memfasilitasi siswa untuk mengenali sendiri kesalahan mereka, bukan sekadar menerima koreksi dari guru. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar memperbaiki, tetapi juga memahami penyebab kesalahan dan bagaimana mencegahnya di masa depan.
Secara umum, data nilai setelah coaching memperlihatkan bahwa teknik ini sangat efektif dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Pembelajaran yang sebelumnya bersifat pasif dan satu arah kini bergeser menjadi proses yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku aktif dalam proses peningkatan kemampuan berbahasa. Coaching telah membentuk budaya belajar yang lebih reflektif, mendalam, dan bertanggung jawab.





Gambar 4.1 Sebelum Coaching dan Sesudah Coaching


Grafik batang yang ditampilkan menggambarkan perbandingan nilai rata-rata masing-masing siswa sebelum dan sesudah mengikuti program coaching. Warna merah pada grafik menunjukkan nilai sebelum coaching, sedangkan warna hijau menggambarkan nilai setelah coaching. Secara visual, tampak bahwa hampir seluruh batang hijau memiliki ketinggian yang jauh melebihi batang merah, menandakan adanya lonjakan nilai yang signifikan setelah pelaksanaan teknik coaching.
Setiap pasangan batang pada grafik menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang mengalami penurunan nilai. Bahkan beberapa siswa seperti Siswa 3, Siswa 13, dan Siswa 17 mengalami peningkatan yang sangat menonjol, yang secara visual tampak jelas dengan selisih tinggi batang yang mencolok. Sementara itu, siswa dengan nilai awal yang relatif rendah seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14 pun menunjukkan peningkatan yang konsisten, mencerminkan bahwa program coaching tidak hanya menguntungkan siswa berprestasi, tetapi juga berdampak besar pada siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan belajar.
Secara keseluruhan, grafik ini mempertegas temuan kuantitatif yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa implementasi teknik coaching berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan akademik siswa dalam aspek kebahasaan. Visualisasi ini sekaligus menjadi bukti nyata bahwa pembelajaran berbasis coaching mampu mendorong pemerataan hasil belajar, menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif, dan menjangkau seluruh kemampuan siswa secara merata.

Tabel 4.4 Perubahan Kesalahan Berbahasa Setelah Coaching
	Jenis Kesalahan
	Sebelum Coaching
	Setelah Coaching

	Tata Bahasa
	100%
	15%

	Ejaan
	100%
	10%

	Tanda Baca
	95%
	5%



2. Perubahan Sikap Belajar Siswa Setelah Implementasi Coaching
Selain berdampak pada aspek kognitif dan akademik, penerapan teknik coaching juga memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap perubahan sikap, perilaku, dan karakter siswa dalam proses pembelajaran. Aspek afektif ini tidak dapat diabaikan, mengingat keberhasilan pembelajaran secara holistik tidak hanya ditentukan oleh seberapa tinggi skor yang diperoleh siswa, tetapi juga oleh bagaimana siswa bersikap terhadap proses belajar itu sendiri. Melalui pendekatan coaching yang bersifat dialogis, reflektif, dan mendorong kemandirian, siswa diajak untuk menyadari potensi diri, menetapkan tujuan belajar pribadi, serta mengembangkan strategi untuk mencapainya.
a) Motivasi Belajar Meningkat Signifikan hingga 85%
Motivasi belajar merupakan salah satu indikator paling utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dan pengisian angket sikap belajar, hanya sekitar 30% siswa yang menunjukkan motivasi intrinsik untuk belajar. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi dalam kelas, sikap pasif saat diberi tugas, serta ketergantungan tinggi pada guru dalam menyelesaikan masalah belajar. Banyak siswa yang hanya belajar saat akan menghadapi ulangan, tanpa menunjukkan minat untuk belajar karena dorongan pribadi.
Namun setelah program coaching berjalan selama delapan minggu, motivasi belajar meningkat hingga mencapai 85%. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap materi, terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan inisiatif untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. Mereka menjadi lebih terarah dalam mengejar target belajarnya masing-masing karena coaching memberi ruang untuk menyusun tujuan jangka pendek dan jangka panjang secara personal. Pendekatan ini menjadikan proses belajar terasa lebih bermakna, karena dikaitkan langsung dengan kepentingan dan nilai yang diyakini siswa.
Kenaikan ini juga dipengaruhi oleh atmosfer kelas yang lebih kondusif dan inklusif. Coaching yang dilaksanakan dengan pendekatan humanistik membuat siswa merasa dihargai sebagai individu yang unik, bukan sekadar murid yang harus memenuhi standar tertentu. Hal ini memberikan efek psikologis yang besar dalam membangun rasa percaya diri dan keinginan untuk berkembang secara mandiri.
b) Keaktifan dalam Diskusi dan Kepercayaan Diri Meningkat Tajam
Transformasi besar juga terjadi dalam hal interaksi siswa di dalam kelas, khususnya pada aspek diskusi dan partisipasi verbal. Sebelum coaching, suasana kelas cenderung sunyi dan kaku. Hanya sekitar 20% siswa yang bersedia berdiskusi atau menjawab pertanyaan. Kebanyakan siswa merasa malu atau takut salah, bahkan untuk sekadar mengajukan pertanyaan.
Setelah coaching berjalan, angka partisipasi meningkat secara drastis. Berdasarkan lembar observasi guru dan log aktivitas kelas, tercatat bahwa lebih dari 70% siswa kini aktif berdiskusi, baik dalam kelompok kecil maupun forum kelas. Mereka tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga mulai terbiasa mengajukan pertanyaan kritis, menyanggah pendapat dengan sopan, dan menyampaikan gagasan orisinal yang relevan dengan materi.
Lebih dari itu, tingkat kepercayaan diri siswa juga meningkat dari 25% menjadi 80%. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya keberanian siswa dalam tampil di depan kelas, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, serta keterlibatan dalam kegiatan bermain peran atau simulasi.
Banyak siswa yang sebelumnya tergolong pendiam kini mulai menunjukkan ekspresi yang lebih terbuka. Coaching memberikan mereka ruang aman untuk berekspresi, tempat untuk mencoba, gagal, dan belajar tanpa takut dihakimi. Konsep “tidak ada jawaban salah dalam proses berpikir” menjadi kunci yang membuat siswa merasa lebih nyaman dan terbuka.
c) Kemandirian, Tanggung Jawab, dan Disiplin Belajar Terbangun
Coaching juga mendorong terbentuknya sikap tanggung jawab dan kedisiplinan belajar secara signifikan. Di awal penelitian, ditemukan bahwa banyak siswa yang sering tidak mengerjakan tugas, lupa membawa perlengkapan belajar, atau tidak menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan kegiatan kelas. Setelah coaching, perubahan perilaku ini terlihat nyata. Siswa mulai menyusun jadwal belajar pribadi, membuat catatan target capaian harian, serta melakukan refleksi mingguan terhadap apa yang telah dan belum mereka capai.
Sebagian siswa bahkan secara mandiri meminta umpan balik kepada guru setelah menyelesaikan tugas, menunjukkan adanya kesadaran reflektif yang tumbuh dari dalam diri mereka. Teknik coaching yang memungkinkan siswa menyusun rencana aksi (action plan) setelah setiap sesi terbukti sangat membantu dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar. Mereka tidak lagi belajar karena disuruh, tetapi karena merasa itu adalah bagian dari pencapaian diri mereka sendiri.
d) Sikap Sosial dan Kemampuan Kolaborasi Meningkat
Selain perubahan sikap terhadap diri sendiri, coaching juga berdampak pada sikap sosial siswa. Kegiatan seperti peer coaching, diskusi kelompok, dan presentasi bersama membuat siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain, memberi dan menerima kritik secara konstruktif, serta membangun semangat kerja sama. Siswa menjadi lebih peka terhadap teman yang membutuhkan bantuan dan lebih terbuka dalam berkomunikasi. Interaksi antarsiswa menjadi lebih sehat dan positif, bahkan terjadi peningkatan rasa empati dan solidaritas dalam proses belajar kelompok.
Lingkungan belajar yang tercipta menjadi lebih inklusif dan suportif, karena coaching mengajarkan pentingnya mendengar, menghargai perbedaan, dan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang menyelesaikan tugas kelompok secara merata, bukan hanya mengandalkan satu atau dua orang.
Maka dapat disimpulkan bahwa coaching memiliki dampak besar dalam membentuk karakter dan sikap belajar siswa secara menyeluruh. Teknik ini tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembinaan pribadi yang mendorong siswa untuk mengenal dirinya sendiri, menetapkan tujuan, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Coaching membentuk fondasi kuat bagi siswa untuk menjadi pembelajar sejati mandiri.
Tabel 4.5 Perubahan Sikap Belajar Siswa
	Indikator
	Sebelum Coaching
	Setelah Coaching
	Sumber Pengukuran

	Motivasi Belajar
	30%
	85%
	Observasi, angket, refleksi coaching

	Keaktifan Diskusi
	20%
	70%
	Observasi partisipasi kelas

	Kepercayaan Diri
	25%
	80%
	Wawancara, lembar observasi guru



2. Analisis Ketuntasan Individu dan Klasikal
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai keberhasilan program coaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dilakukan analisis terhadap ketuntasan belajar, baik pada tingkat individu maupun klasikal. Ketuntasan belajar menjadi indikator penting yang menggambarkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, serta seberapa besar intervensi pembelajaran mampu memperbaiki pencapaian akademik siswa secara menyeluruh.
Dalam konteks ini, ketuntasan individu merujuk pada pencapaian belajar siswa secara personal, yaitu apakah siswa telah berhasil mencapai nilai yang setara atau lebih tinggi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yakni 70. Sementara itu, ketuntasan klasikal menggambarkan jumlah siswa yang tuntas secara kolektif dibandingkan dengan total peserta didik dalam satu kelas. Ketuntasan klasikal umumnya dianggap tercapai apabila minimal 85% siswa dalam satu kelas mencapai nilai tuntas, meskipun pada banyak penelitian, target maksimal adalah 100%.
a) Rumus Ketuntasan
Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dianalisis secara objektif, digunakan dua rumus sederhana namun sangat relevan dalam evaluasi pembelajaran:
1) Ketuntasan Individu
[image: ]Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai rata-rata ≥ 70 dari keseluruhan aspek penilaian.

2) [image: ]Ketuntasan Klasikal
b) Hasil Ketuntasan Sebelum Coaching
Sebelum pelaksanaan program coaching, dilakukan evaluasi awal terhadap kemampuan siswa dalam aspek kebahasaan yang meliputi tata bahasa, ejaan, dan tanda baca. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.6, seluruh siswa (20 dari 20 siswa) berada di bawah ambang batas KKM, dengan nilai rata-rata berkisar antara 45 hingga 65. Bahkan, sebagian siswa yang termasuk dalam kategori rendah seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14, hanya mencapai nilai rata-rata 45–50, menunjukkan lemahnya penguasaan terhadap struktur bahasa Indonesia secara menyeluruh.
Dengan demikian, tingkat ketuntasan individu sebelum coaching adalah 0%, yang berarti tidak ada satu pun siswa yang mencapai standar minimal kompetensi. Hal ini menandakan bahwa metode pembelajaran sebelumnya belum mampu memberikan pemahaman yang cukup dalam terhadap konsep kebahasaan. Siswa belajar secara mekanis tanpa mampu mengevaluasi kesalahan dan memperbaikinya secara mandiri.
Secara klasikal, kondisi ini sangat memprihatinkan karena ketuntasan klasikal juga 0%. Dari sudut pandang pengelolaan kelas, kondisi ini menandakan bahwa seluruh kelas berada dalam posisi gagal memenuhi target kurikulum. Selain itu, data ini juga mencerminkan adanya kebutuhan mendesak akan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan personal.

c) Hasil Ketuntasan Setelah Coaching
Setelah dilakukan intervensi melalui coaching selama delapan minggu, hasil evaluasi menunjukkan perubahan yang sangat signifikan dan menggembirakan. Berdasarkan hasil tes akhir yang ditampilkan dalam Tabel 4.6, seluruh siswa mengalami peningkatan nilai yang sangat mencolok. Bahkan siswa dengan nilai awal yang rendah seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14 yang sebelumnya berada di nilai 45–50, mampu mencapai nilai 75–80 setelah coaching.
Semua siswa berhasil melewati ambang batas nilai minimum, yaitu 70. Nilai tertinggi dicapai oleh Siswa 3, Siswa 13, dan Siswa 17 dengan rata-rata mencapai 88.33 hingga 90, sementara nilai terendah pun tetap berada dalam kategori tuntas (≥ 70). Artinya, 100% siswa mencapai ketuntasan individu, yang merupakan bukti nyata keberhasilan coaching dalam menjangkau seluruh spektrum kemampuan siswa—baik yang lemah, sedang, maupun kuat.
Dengan demikian, ketuntasan klasikal setelah coaching juga mencapai 100%, angka maksimal yang sangat jarang tercapai dalam proses pembelajaran konvensional. Pencapaian ini menunjukkan bahwa teknik coaching tidak hanya efektif dalam memperbaiki hasil belajar secara individual, tetapi juga mampu menciptakan keberhasilan kolektif yang merata dan berkelanjutan.

d) Makna, Implikasi, dan Refleksi Hasil
Peningkatan ketuntasan dari 0% menjadi 100% bukan hanya bersifat angka atau statistik, tetapi membawa makna pedagogis yang mendalam. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan coaching mampu mengatasi berbagai hambatan belajar siswa dengan cara yang lebih humanistik, dialogis, dan solutif. Dalam coaching, siswa tidak hanya didorong untuk menyerap informasi, tetapi juga diajak untuk memahami cara berpikir mereka sendiri, mengenali kesalahan, dan memperbaikinya melalui proses refleksi yang berulang.
Coaching juga mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong tanggung jawab personal, sehingga siswa merasa memiliki kendali atas proses dan hasil belajar mereka. Ini berbeda dengan pendekatan tradisional yang cenderung menyeragamkan dan pasif. Fakta bahwa siswa dengan latar belakang kemampuan yang berbeda-beda bisa mencapai ketuntasan yang sama menunjukkan bahwa coaching adalah pendekatan yang adaptif dan inklusif.
Selain itu, keberhasilan ini juga memperlihatkan bahwa coaching memiliki dampak jangka panjang terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran selanjutnya. Mereka tidak hanya memperoleh nilai akademik yang lebih tinggi, tetapi juga mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berpikir kritis, dan berkomunikasi reflektif semua aspek yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan akademik dan sosial di masa depan.
Dengan hasil ini, sangat disarankan agar teknik coaching tidak hanya diterapkan sebagai eksperimen sesaat, tetapi mulai diintegrasikan secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru dapat dilatih sebagai coach yang bukan hanya penyampai materi, tetapi juga fasilitator pertumbuhan siswa. Implementasi coaching secara berkelanjutan akan menjadi investasi jangka panjang dalam membentuk generasi pembelajar yang mandiri, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan zaman.
Tabel 4.6 Perhitungan Ketuntasan Individu dan Klasikal Sebelum dan Setelah Coaching

	No
	Nama Siswa
	Nilai Rata-rata Sebelum
	Status
	Nilai Rata-rata Sesudah
	Status

	1
	Siswa 1
	60
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	2
	Siswa 2
	55
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	3
	Siswa 3
	50
	Tidak Tuntas
	88.33
	Tuntas

	4
	Siswa 4
	65
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	5
	Siswa 5
	55
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	45
	Tidak Tuntas
	75
	Tuntas

	7
	Siswa 7
	61.67
	Tidak Tuntas
	83.33
	Tuntas

	8
	Siswa 8
	56.67
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	9
	Siswa 9
	50
	Tidak Tuntas
	81.67
	Tuntas

	10
	Siswa 10
	50
	Tidak Tuntas
	75
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	51.67
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	61.67
	Tidak Tuntas
	83.33
	Tuntas

	13
	Siswa 13
	58.33
	Tidak Tuntas
	90
	Tuntas

	14
	Siswa 14
	45
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	15
	Siswa 15
	53.33
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	16
	Siswa 16
	50
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	17
	Siswa 17
	60
	Tidak Tuntas
	90
	Tuntas

	18
	Siswa 18
	63.33
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	19
	Siswa 19
	53.33
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	20
	Siswa 20
	50
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas




Tabel 4.7 Rekapitulasi Ketuntasan

	Keterangan
	Sebelum Coaching
	Sesudah Coaching

	Jumlah Siswa
	20
	20

	Jumlah Siswa Tuntas
	0
	20

	Jumlah Siswa Tidak Tuntas
	20
	0

	Ketuntasan Klasikal (%)
	0%
	100%





Tabel 4.8 Jenis Kesalahan Sebelum Coaching dan Setelah Coaching

	Jenis Kesalahan
	Sebelum Coaching 
(% Siswa Salah)
	Setelah Coaching (% Siswa Salah)
	Ketuntasan Individu
	Ketuntasan Klasikal

	Tata Bahasa
	40%
	15%
	100%
	100%

	Ejaan
	35%
	10%
	100%
	100%

	Tanda Baca
	25%
	5%
	100%
	100%



1. Interpretasi Lengkap Data Jenis Kesalahan dan Ketuntasan Belajar
Analisis terhadap jenis kesalahan berbahasa siswa serta tingkat ketuntasan individu dan klasikal sebelum dan setelah pelaksanaan coaching memperlihatkan hasil yang sangat signifikan dan mencerminkan keberhasilan nyata dari intervensi pembelajaran ini. Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, keberhasilan tidak hanya diukur dari nilai akhir, tetapi juga dari sejauh mana siswa mampu memperbaiki kesalahan dasar yang sebelumnya terus berulang. Oleh karena itu, pengamatan terhadap jenis kesalahan menjadi penting untuk menggambarkan perubahan kualitas proses belajar yang terjadi.
a) Kondisi Awal: Tingginya Proporsi Kesalahan dan Ketidaktuntasan
Sebelum coaching diterapkan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kesalahan kebahasaan siswa masih cukup tinggi. Pada aspek tata bahasa, sebesar 40% siswa masih melakukan kesalahan dalam menyusun struktur kalimat yang benar, seperti ketidaksesuaian subjek-predikat, penggunaan kata sambung yang tidak tepat, dan struktur kalimat majemuk yang tidak logis. Dalam aspek ejaan, 35% siswa masih menunjukkan kelemahan mendasar seperti salah penulisan imbuhan, huruf kapital, dan pemisahan kata. Bahkan pada aspek tanda baca, yang dianggap sebagai komponen dasar dalam menulis, 25% siswa belum bisa menggunakannya dengan tepat sesuai konteks kalimat.
Kondisi ini berbanding lurus dengan tingkat ketuntasan individu yang sangat rendah, di mana semua siswa (100%) berada di bawah ambang batas KKM, yang menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan pembelajaran secara individual.
Dengan demikian, secara kolektif, ketuntasan klasikal juga tidak tercapai sama sekali, karena seluruh kelas gagal memenuhi standar minimal yang disyaratkan. Dalam kerangka pembelajaran efektif, ini adalah kondisi kritis yang menunjukkan adanya kesenjangan besar antara perencanaan pembelajaran dan realisasi hasil belajar.
b) Setelah Coaching: Penurunan Drastis Kesalahan, Peningkatan Tajam Ketuntasan
Setelah delapan minggu program coaching dilaksanakan secara sistematis, perubahan drastis terlihat pada ketiga jenis kesalahan berbahasa yang diamati. Persentase kesalahan tata bahasa menurun dari 40% menjadi hanya 15%, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu membangun kalimat secara lebih runtut, logis, dan sesuai kaidah. Kesalahan ejaan menurun dari 35% menjadi 10%, memperlihatkan meningkatnya ketelitian siswa dalam memilih dan menuliskan kata. Sementara itu, kesalahan tanda baca turun dari 25% menjadi hanya 5%, yang berarti mayoritas siswa kini telah memahami penggunaan tanda baca secara kontekstual dan fungsional. Paling menonjol adalah bahwa seluruh siswa (100%) berhasil mencapai ketuntasan individu. Artinya, setiap siswa mencapai nilai rata-rata minimal 70 pada evaluasi akhir. Tidak ada satu pun siswa yang tertinggal dalam pemahaman maupun penguasaan materi. Ketuntasan klasikal juga mencapai 100%, menandakan bahwa program coaching telah berhasil menjangkau setiap siswa dan memastikan bahwa semua memperoleh hasil belajar yang memadai.
c) Relevansi Hasil: Coaching Sebagai Jembatan Antara Kesulitan dan Pencapaian
Hasil ini tidak hanya mencerminkan peningkatan nilai akademik, tetapi juga membuktikan bahwa coaching efektif dalam mengubah cara siswa belajar dan berpikir tentang bahasa. Kesalahan kebahasaan yang sebelumnya terjadi karena ketidaktahuan atau kebiasaan yang salah, kini bisa diminimalkan karena siswa memiliki pemahaman konseptual dan prosedural yang lebih matang. Coaching memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan hafalan kaidah, tetapi juga mendorong eksplorasi, refleksi, dan penerapan kaidah dalam konteks nyata.
Ketika siswa diajak berdialog tentang kesalahannya sendiri dan didorong untuk mencari alternatif perbaikannya, maka yang berkembang bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran metakognitif. Siswa belajar untuk berpikir tentang pikirannya sendiri. Inilah yang membuat hasil ketuntasan menjadi sangat bermakna bukan hanya karena semua lulus, tetapi karena semua belajar dengan cara yang lebih dalam dan bermakna.
d)  Dampak Jangka Panjang dan Implikasi Pedagogis
Pencapaian 100% ketuntasan bukan hanya prestasi sesaat, melainkan merupakan indikasi bahwa coaching berhasil menanamkan fondasi belajar jangka panjang. Siswa yang berhasil mengoreksi kesalahan mendasar dalam bahasa bukan hanya akan lebih baik dalam menulis, tetapi juga lebih teliti, logis, dan reflektif dalam berpikir. Implikasi dari pencapaian ini adalah bahwa coaching layak untuk dijadikan strategi utama dalam pembelajaran bahasa, baik pada jenjang dasar maupun menengah.
Dalam konteks pengambilan kebijakan pembelajaran, hasil ini menunjukkan bahwa strategi yang berfokus pada proses dan relasi interpersonal seperti coaching jauh lebih efektif dibandingkan pendekatan yang terlalu terpaku pada ceramah atau drill. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator yang mendampingi siswa dalam perjalanan kognitif dan afektif mereka.
Lebih jauh, coaching dapat mendorong terbentuknya budaya belajar yang positif dan kolaboratif, karena siswa menjadi lebih aktif dalam merefleksikan proses belajarnya, lebih terbuka dalam menerima umpan balik, dan lebih bertanggung jawab atas pencapaiannya sendiri.
Dengan menurunnya proporsi kesalahan dalam seluruh aspek kebahasaan dan tercapainya ketuntasan belajar secara penuh baik individu maupun klasikal, dapat disimpulkan bahwa teknik coaching terbukti sangat efektif, adaptif, dan transformatif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, coaching juga membangun pola pikir baru dalam belajar yang lebih mandiri, sadar, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Strategi ini tidak hanya layak untuk diadopsi dalam ruang kelas, tetapi juga patut dipertimbangkan sebagai bagian dari reformasi pedagogis yang lebih luas, di mana pembelajaran menjadi proses bersama antara siswa dan guru dalam membentuk pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak jangka panjang.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Coaching sebagai Transformasi Pembelajaran di Sekolah Dasar
Coaching sebagai pendekatan pembelajaran mulai diakui sebagai salah satu strategi yang relevan dalam pendidikan dasar karena mampu merespons kebutuhan individu siswa yang beragam. Menurut Mardiana & Riyadi (2020), coaching adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang mampu berpikir kritis, menyadari proses belajar, dan secara bertahap menemukan solusi atas permasalahan akademik maupun personalnya.
Dalam konteks sekolah dasar, metode ini sangat bermanfaat karena anak-anak usia dasar masih dalam tahap perkembangan identitas dan kepercayaan diri. Proses coaching membantu membentuk fondasi karakter melalui dialog terbuka, refleksi diri, dan pendampingan, bukan melalui tekanan atau pendekatan satu arah.
Lebih lanjut, Wijayanti (2021) menjelaskan bahwa coaching dapat menjadi alternatif yang menjanjikan untuk menggantikan metode pembelajaran tradisional yang bersifat monoton dan teacher-centered. Dalam praktik konvensional, siswa cenderung menjadi penerima informasi pasif yang hanya mengikuti instruksi guru. Akibatnya, partisipasi aktif siswa rendah, dan mereka tidak diberikan ruang untuk mengekspresikan pandangan, bertanya, atau mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Coaching justru mengarahkan siswa pada self-driven learning atau pembelajaran mandiri yang berangkat dari motivasi internal. Hal ini terbentuk melalui pengakuan terhadap kekuatan, potensi, dan tujuan pribadi siswa, yang dibangun dalam suasana yang aman dan suportif bersama guru sebagai coach.
Selain itu, coaching juga menciptakan transformasi dalam hubungan guru dan siswa. Jika sebelumnya guru dipandang sebagai satu-satunya sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, dalam model coaching guru berperan sebagai mitra belajar yang setara, fasilitator, dan pemberi umpan balik yang membangun. 
Menurut Fauzi dan Lestari (2022), ketika guru menjalankan peran sebagai coach, siswa merasa lebih didengarkan dan dihargai pendapatnya, yang berujung pada peningkatan rasa percaya diri serta kemauan untuk belajar lebih aktif.
Transformasi pembelajaran melalui coaching juga berdampak positif terhadap keterlibatan emosional siswa. Siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar mengelola emosi, memahami diri, serta mengembangkan ketangguhan menghadapi kesulitan belajar. Hal ini senada dengan hasil penelitian Amrina (2021) yang menyebutkan bahwa coaching meningkatkan aspek metakognitif dan afektif siswa, di mana mereka belajar merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri secara sadar.
Pendekatan coaching juga memiliki fleksibilitas tinggi dalam pengaplikasiannya. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya, siswa dapat didorong untuk merefleksikan kesalahan penulisan mereka, berdiskusi tentang struktur kalimat, serta menyusun rencana perbaikan berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh guru atau teman sebaya. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan refleksi dan komunikasi interpersonal yang penting untuk perkembangan anak secara utuh.
Dengan demikian, coaching tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, melainkan sebagai pendekatan pedagogis yang berorientasi pada pembentukan karakter, kemandirian belajar, serta peningkatan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan sekolah. Transformasi ini menjadi langkah strategis menuju pendidikan yang lebih humanistik, partisipatif, dan bermakna, sejalan dengan tuntutan kurikulum Merdeka.

4.3.2 Peran Guru Sebagai Coach
Peran guru dalam dunia pendidikan modern mengalami pergeseran signifikan. Dari yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai pengajar dan pemberi informasi (teacher-centered), kini berkembang menjadi fasilitator, pembimbing, dan pengarah proses belajar siswa (student-centered). Transformasi ini sangat relevan dalam implementasi metode coaching dalam pendidikan dasar, di mana guru tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi lebih dari itu, mendampingi siswa dalam proses berpikir, refleksi, dan pemecahan masalah secara mandiri.
Dalam penelitian Putri dan Andayani (2019), dijelaskan bahwa guru yang menjalankan peran sebagai coach bukan hanya berfokus pada transfer pengetahuan, melainkan turut memfasilitasi tumbuhnya kesadaran belajar (learning awareness) dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pembelajaran bahasa, hal ini sangat penting karena kesalahan berbahasa siswa baik lisan maupun tulisan tidak selalu disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi, tetapi sering kali disebabkan oleh minimnya kesadaran terhadap kesalahan itu sendiri. Coaching mendorong guru untuk tidak langsung mengoreksi, tetapi membimbing siswa menyadari kesalahan dan memahaminya sebagai peluang belajar, bukan kegagalan.
Lebih lanjut, Fauzi dan Lestari (2022) menyatakan bahwa guru sebagai coach harus memiliki dan menerapkan serangkaian keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif. Di antaranya adalah:
1. Active Listening, yaitu kemampuan guru untuk mendengar secara penuh dan empatik, bukan hanya menunggu giliran berbicara, tetapi benar-benar memahami maksud, perasaan, dan konteks pembicaraan siswa;
2. Powerful Questioning, yakni kemampuan untuk mengajukan pertanyaan terbuka yang merangsang pemikiran reflektif siswa, mendorong mereka mengevaluasi jawaban mereka sendiri;
3. Empathetic Feedback, atau pemberian umpan balik yang bersifat membangun, menghargai usaha siswa, dan menyentuh aspek emosional serta motivasional.
Guru yang menguasai ketiga keterampilan tersebut cenderung menciptakan hubungan yang lebih harmonis, suportif, dan setara dengan siswa, sehingga iklim belajar menjadi lebih kondusif. Siswa tidak merasa dihakimi, melainkan diberdayakan dan dimotivasi untuk berkembang.
Penelitian Kurniawan (2023) juga menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan coaching kepada guru sekolah dasar mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 40% berdasarkan indikator keterlibatan siswa, peningkatan hasil belajar, serta pengurangan konflik dalam kelas. Ini membuktikan bahwa transformasi peran guru menjadi coach bukan hanya bersifat teoretis, tetapi juga memberikan dampak praktis dan terukur.
Dalam praktiknya, guru sebagai coach tidak bekerja secara otoriter. Sebaliknya, mereka memosisikan diri sebagai partner belajar, yang menghormati pandangan siswa dan percaya bahwa setiap anak memiliki potensi unik. Dalam pembelajaran bahasa, misalnya, guru tidak hanya mengevaluasi hasil akhir tulisan siswa, tetapi mendampingi proses berpikir, dari perencanaan hingga revisi. Guru dapat menanyakan: “Mengapa kamu memilih kata ini?”, atau “Bagaimana menurutmu jika kalimat ini diubah?” pertanyaan seperti ini mengarahkan siswa untuk berpikir metakognitif, yaitu berpikir tentang proses berpikir mereka sendiri.
Lebih dari itu, peran guru sebagai coach juga menuntut adanya pergeseran paradigma evaluasi, dari sekadar penilaian produk menjadi penilaian proses. Hal ini memungkinkan siswa merasa dihargai atas usaha mereka, bukan hanya dinilai dari kesempurnaan hasil. 
Menurut Gunawan & Herlina (2022), hal ini sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang tangguh dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan belajar, termasuk kesalahan berbahasa.
Dengan demikian, peran guru sebagai coach bukan sekadar label, tetapi adalah kerangka berpikir dan pendekatan pedagogis yang mampu menghidupkan kembali esensi pendidikan sebagai proses dialog, pemberdayaan, dan pertumbuhan. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai co-traveler dalam perjalanan intelektual dan emosional siswa. Transformasi ini menjadi sangat relevan untuk menciptakan pembelajaran bahasa yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi menyentuh dimensi psikologis dan sosial siswa sekolah dasar.

4.3.3 Coaching sebagai Strategi Intervensi Kesalahan Berbahasa
Kesalahan berbahasa merupakan fenomena yang umum terjadi dalam proses pembelajaran bahasa di tingkat sekolah dasar, baik secara lisan maupun tulisan. Namun demikian, pendekatan yang digunakan guru dalam menangani kesalahan tersebut sering kali masih bersifat korektif langsung tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk memahami mengapa kesalahan itu terjadi. Dalam penelitian Zulkarnain & Hidayah (2018), ditemukan bahwa banyak guru cenderung memberikan koreksi secara sepihak, seperti mencoret kalimat, membenarkan struktur, atau langsung menyebut kesalahan, tanpa mengajak siswa terlibat dalam proses refleksi. Hal ini menyebabkan kesalahan yang sama terus terulang karena siswa hanya tahu "mana yang salah", tetapi tidak tahu "mengapa itu salah" dan "bagaimana cara menghindarinya."
Dalam konteks inilah pendekatan coaching memiliki kekuatan strategis sebagai intervensi yang bersifat personal, reflektif, dan transformatif. Coaching bukan sekadar memberi tahu kesalahan, tetapi membimbing siswa untuk mengenali, menganalisis, dan menemukan akar masalah kebahasaan mereka sendiri, kemudian bersama-sama merumuskan solusi. Proses ini melatih siswa berpikir kritis terhadap produk bahasanya, dan pada saat yang sama membangun kesadaran linguistik (language awareness) yang menjadi kunci dalam penguasaan bahasa yang benar dan efektif.
Lebih jauh, Rahayu dan Sucipto (2023) menjelaskan bahwa coaching bukan hanya menjadi solusi sesaat terhadap kesalahan berbahasa, tetapi juga strategi jangka panjang yang mampu membentuk kebiasaan berpikir reflektif dan korektif secara mandiri. Dalam sesi coaching, siswa diajak untuk merefleksikan struktur kalimat, logika penyusunan paragraf, penggunaan tanda baca, serta kecermatan dalam memilih kata. Melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka seperti “Apakah kalimat ini sudah sesuai dengan urutan SPOK?”, atau “Apa yang membuat kamu memilih kata ini?”, siswa dilatih untuk menilai sendiri tulisannya, bukan hanya menerima koreksi dari guru.
Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam konteks kesalahan berbahasa karena:
1. Menghindari pendekatan instruksional yang pasif. Alih-alih guru menjadi satu-satunya sumber benar-salah, siswa diajak berpikir aktif.
2. Meningkatkan metakognisi kebahasaan. Siswa mulai menyadari proses berpikir dan berbahasa mereka sendiri.
3. Menumbuhkan kemandirian belajar. Siswa belajar menyunting dan memperbaiki tulisan tanpa ketergantungan pada guru.
4. Mengurangi rasa takut terhadap kesalahan. Coaching menciptakan ruang yang aman bagi siswa untuk berbuat salah, berefleksi, dan belajar tanpa tekanan.
Studi Sutrisna dan Wardani (2019) membuktikan bahwa siswa SD yang mendapat sesi coaching mingguan mengalami penurunan signifikan terhadap kesalahan sintaksis dan ejaan dalam tulisan naratif mereka. Ini membuktikan bahwa ketika intervensi dilakukan melalui pendekatan reflektif dan dialogis, perbaikan bahasa menjadi lebih mendalam.
Selain itu, coaching juga memungkinkan penggunaan data kesalahan sebagai bahan refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Dalam praktiknya, guru dapat mendokumentasikan kesalahan umum siswa dan menjadikannya bagian dari sesi coaching mingguan. Siswa diminta meninjau kembali hasil tulisannya, mengidentifikasi kesalahan, dan membuat catatan perbaikan. Strategi ini memperkuat prinsip bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar, bukan sesuatu yang harus dihindari atau dihukum.
Coaching juga sangat efektif dalam menangani kesalahan berbahasa yang bersifat individu seperti kesalahan penulisan huruf kapital, pemilihan kata, atau kalimat pasif yang tidak tepat karena guru dapat menyesuaikan pertanyaan dan arahan sesuai dengan kesulitan masing-masing siswa. Ini sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang kini menjadi salah satu fokus dalam Kurikulum Merdeka.
Coaching bukan hanya teknik pendampingan, tetapi merupakan strategi intervensi pedagogis yang mengintegrasikan aspek kognitif (analisis struktur bahasa), afektif (kepercayaan diri dalam belajar bahasa), dan sosial (hubungan dialogis antara guru dan siswa). Hal ini menegaskan bahwa coaching tidak hanya berdampak pada hasil belajar bahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter belajar siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa coaching memiliki potensi besar untuk menjadi strategi intervensi yang efektif, humanis, dan berkelanjutan dalam mengatasi kesalahan berbahasa di sekolah dasar. Penerapan coaching dalam konteks ini tidak hanya menyelesaikan masalah linguistik, tetapi juga menumbuhkan sikap belajar yang reflektif, mandiri, dan tangguh dalam diri siswa.

4.3.4 Integrasi Coaching dengan Keterampilan Berbahasa
Kemampuan berbahasa pada siswa sekolah dasar mencakup empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan membentuk dasar kompetensi berbahasa yang utuh. Dalam praktiknya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan keterampilan berbahasa secara efektif karena pendekatan pengajarannya masih bersifat satu arah dan kaku. Integrasi metode coaching dalam pengembangan keterampilan berbahasa hadir sebagai solusi yang mampu membuat pembelajaran menjadi lebih dialogis, reflektif, dan berbasis pengalaman.
Menurut Sutrisna dan Wardani (2019), coaching sangat efektif jika diterapkan melalui model dialogic coaching, yakni proses bimbingan melalui dialog terbuka antara guru dan siswa, yang fokus pada peningkatan keterampilan menyimak dan berbicara. Melalui metode ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif merespons, bertanya, dan mengekspresikan gagasannya. Diskusi terarah yang dibangun dalam sesi coaching membantu siswa memperluas kosakata, mengasah struktur kalimat lisan, serta melatih penggunaan intonasi dan ekspresi secara kontekstual. Guru sebagai coach berperan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik seperti “Bagaimana pendapatmu?”, “Bisakah kamu menjelaskan lebih lanjut?”, atau “Apa contoh lain dari yang kamu maksud?” yang semuanya merangsang keterampilan berpikir dan berbicara secara kritis.
Selain itu, coaching juga sangat efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan menulis siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh Nurjanah dan Hakim (2020) di SD Islam Terpadu, pendekatan coaching in writing terbukti mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa secara signifikan, terutama dalam teks naratif. Hal ini disebabkan karena proses coaching memungkinkan adanya bimbingan secara personal dan berkelanjutan, di mana guru membimbing siswa dari proses perencanaan, penulisan, hingga revisi. Salah satu teknik kunci yang digunakan adalah pertanyaan terbuka reflektif, seperti “Apakah alur ceritamu sudah urut?”, “Bagian mana yang paling menarik menurutmu?”, atau “Apakah tokoh ceritamu sudah jelas digambarkan?”. Pertanyaan seperti ini tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran siswa terhadap struktur dan kualitas tulisan mereka sendiri.
Coaching juga dapat mendukung keterampilan membaca, terutama membaca pemahaman, dengan mengintegrasikan pertanyaan reflektif selama atau setelah membaca. Misalnya, guru dapat menggunakan teknik reading conference coaching di mana siswa diminta membaca teks, kemudian berdiskusi secara mendalam mengenai isi, tujuan penulis, dan keterkaitan isi bacaan dengan pengalaman pribadi siswa. Ini melatih siswa untuk berpikir kritis terhadap teks dan membangun koneksi makna yang lebih dalam.
Di sisi lain, keterampilan menyimak juga dapat diasah melalui coaching berbasis audio visual, di mana siswa menyimak rekaman suara atau video, lalu diberikan pertanyaan-pertanyaan coaching untuk membantu mereka mengevaluasi isi pesan yang disampaikan. Guru dapat memandu dengan pertanyaan seperti “Apa yang kamu tangkap dari cerita tadi?”, “Apakah ada kata-kata yang tidak kamu pahami?”, atau “Bagaimana kamu bisa merespons isi pesan tersebut?”. Strategi ini membuat proses menyimak menjadi aktif, bukan sekadar mendengarkan, melainkan berpikir, menafsirkan, dan menilai informasi yang masuk.
Integrasi coaching dengan keterampilan berbahasa juga mendukung pembelajaran berbasis diferensiasi, karena memungkinkan guru memberikan pendekatan yang sesuai dengan kekuatan dan kebutuhan setiap siswa. Misalnya, siswa yang lemah dalam menulis tetapi kuat dalam berbicara bisa dibimbing secara verbal terlebih dahulu, lalu diarahkan untuk mentransformasikan ide lisan menjadi tulisan. Sebaliknya, siswa yang lebih reflektif dalam tulisan bisa dilatih untuk mengekspresikan gagasannya secara lisan dengan percaya diri.
Lebih jauh, pendekatan coaching memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan proses belajar mereka sendiri, baik dalam menyimak, membaca, menulis, maupun berbicara. Refleksi ini menjadi kunci dalam meningkatkan kesadaran metabahasa (metalinguistic awareness), yaitu kesadaran tentang bagaimana bahasa digunakan dan bagaimana memperbaikinya. Siswa tidak hanya belajar "apa yang benar", tetapi juga "mengapa benar" dan "bagaimana memperbaiki yang salah".
Dengan mengintegrasikan coaching ke dalam pengembangan keterampilan berbahasa, pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih aktif, bermakna, dan menyenangkan. Coaching menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis tentang bahasa dan praktik penggunaannya dalam kehidupan nyata. Dalam jangka panjang, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga membentuk pola pikir reflektif, kreatif, dan komunikatif. 

4.3.5 Coaching dan Penguatan Karakter Berbahasa Siswa
Pendidikan bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar tidak hanya menekankan pada pencapaian aspek kognitif semata, seperti kemampuan menyusun kalimat atau memahami teks bacaan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter berbahasa yang santun, etis, dan komunikatif. Dalam konteks ini, pendekatan coaching menjadi instrumen pedagogis yang sangat relevan karena mampu mengintegrasikan pengembangan kognitif, afektif, dan metakognitif secara bersamaan.
Menurut Gunawan dan Herlina (2022), coaching dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga berperan besar dalam penguatan karakter berbahasa. Siswa yang dilatih dengan pendekatan coaching cenderung lebih peduli terhadap kesesuaian bahasa dengan norma kesopanan, situasi, dan konteks sosial. Ini sangat penting karena salah satu tujuan utama pembelajaran bahasa di jenjang sekolah dasar adalah membentuk kebiasaan berbahasa yang beradab, santun, dan efektif. Dengan coaching, siswa tidak hanya diajarkan “cara menggunakan bahasa yang benar secara struktur”, tetapi juga kapan, di mana, dan bagaimana bahasa tersebut digunakan secara tepat.
Coaching mendorong siswa untuk merenungkan pilihan kata, nada suara, serta gaya berbicara yang sesuai dengan lawan bicara dan situasi komunikasi. Misalnya, dalam sebuah sesi coaching, siswa yang menulis surat untuk guru diajak berdiskusi: “Apakah kata ‘kamu’ tepat digunakan untuk menyapa gurumu?” atau “Bagaimana jika kita ubah menjadi ‘Bapak/Ibu Guru yang saya hormati’?”. Diskusi seperti ini tidak hanya memperbaiki tulisan secara teknis, tetapi juga menanamkan nilai kesopanan dan penghargaan terhadap orang lain.
Amrina (2021) memperkuat gagasan ini dengan menyatakan bahwa siswa yang dibimbing melalui metode coaching menunjukkan peningkatan dalam keterampilan berpikir metakognitif, yaitu kemampuan menyadari dan mengendalikan proses berpikir dan berbahasa mereka sendiri. Mereka mulai mampu menilai: apakah kalimat yang mereka susun sudah logis, apakah kata yang digunakan sesuai dengan audiens, dan bagaimana cara menyampaikan ide dengan percaya diri namun tetap menghargai orang lain. Siswa juga menjadi lebih reflektif dalam menilai gaya komunikasi mereka sendiri, baik secara lisan maupun tulisan.
Pendekatan coaching juga sangat efektif dalam mengatasi permasalahan sikap negatif dalam penggunaan bahasa, seperti berbicara kasar, menyela saat diskusi, atau tidak sopan dalam menulis. Melalui dialog terbuka, guru sebagai coach dapat menyampaikan pertanyaan-pertanyaan reflektif seperti:
1) “Bagaimana perasaanmu jika ada teman yang berbicara dengan nada tinggi padamu?”
2) “Kalau kamu ingin menyampaikan kritik, bagaimana agar tidak menyakiti perasaan orang lain?”
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini menumbuhkan empati linguistik kemampuan untuk menggunakan bahasa secara etis dan emosional sesuai dengan norma sosial. Dalam jangka panjang, siswa tidak hanya menjadi pembicara atau penulis yang baik secara teknis, tetapi juga komunikator yang penuh kesadaran sosial dan emosional.
Selaras dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada profil pelajar Pancasila, coaching mendukung pembentukan nilai-nilai utama seperti beriman dan bertakwa, berkebhinekaan global, serta berpikir kritis dan mandiri. Hal ini tercermin dalam sikap berbahasa siswa yang semakin halus, sadar konteks, menghargai perbedaan, dan mampu menyesuaikan gaya komunikasi mereka dalam situasi formal maupun informal.
Secara praktis, coaching membantu guru mengenali pola sikap berbahasa siswa secara lebih personal. Misalnya, siswa yang sering menggunakan bahasa tidak sopan dalam diskusi dapat diarahkan melalui pertanyaan coaching seperti, “Kira-kira, bagaimana kamu bisa menyampaikan pendapatmu tanpa membuat temanmu merasa tersinggung?” atau “Apa yang bisa kamu ubah dari cara bicaramu agar lebih enak didengar?”. Dengan cara ini, intervensi dilakukan tanpa memarahi atau mempermalukan, tetapi dengan pendekatan empatik dan kolaboratif.
Dengan demikian, coaching bukan hanya strategi untuk meningkatkan kemampuan teknis berbahasa, melainkan juga alat yang efektif untuk membangun karakter berbahasa yang baik dan bermartabat. Melalui proses reflektif, komunikatif, dan suportif, siswa belajar bahwa bahasa bukan sekadar alat tukar informasi, tetapi juga cerminan sikap, kepribadian, dan nilai-nilai moral.

4.3.6 Dukungan Empiris Penggunaan Coaching dalam Pendidikan Dasar
Efektivitas metode coaching dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya terbukti secara konseptual dan teoritis, tetapi juga mendapat dukungan kuat dari berbagai penelitian empiris dalam lima tahun terakhir di Indonesia. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa coaching memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan akademik, keterampilan berbahasa, serta aspek afektif siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Salah satu temuan penting diungkapkan oleh Yuliana dan Mahfud (2019) dalam studi kuantitatif mereka yang mengukur perbedaan capaian hasil belajar antara siswa yang menggunakan pendekatan coaching dengan siswa yang mengikuti pendekatan konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi coaching mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia hingga 32% lebih tinggi dibandingkan pendekatan tradisional berbasis ceramah dan tugas. Peningkatan ini terjadi karena coaching mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses berpikir, merancang strategi belajar, dan melakukan refleksi terhadap pemahaman bahasa mereka.
Sementara itu, Kusumawati dan Andriani (2020) meneliti dampak model pembelajaran berbasis coaching terhadap penguasaan kosakata dan struktur kalimat siswa kelas tinggi SD. Dalam penelitian tindakan kelas yang mereka lakukan, diketahui bahwa siswa yang dibimbing melalui sesi coaching dua kali seminggu selama satu bulan menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah kosakata yang dikuasai serta kemampuan menyusun kalimat dengan struktur yang tepat. Mereka mencatat bahwa metode coaching membantu siswa dalam menghubungkan makna kata dengan konteks penggunaannya secara lebih mendalam dan menyenangkan, karena terjadi dalam suasana dialogis, bukan sekadar latihan tertulis berulang.
Studi lain oleh Sahrul dan Zaini (2021) berfokus pada pengaruh coaching terhadap aspek afektif dan interaksi sosial siswa. Mereka menemukan bahwa coaching kelompok (group coaching) yang diterapkan dalam diskusi bahasa mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam berbicara dan kualitas interaksi verbal di dalam kelas. Siswa tidak hanya menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, tetapi juga belajar untuk mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan membangun argumentasi yang logis. Ini menunjukkan bahwa coaching mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga sosial-komunikatif.
Selain itu, beberapa penelitian lain yang mendukung efektivitas coaching antara lain:
1. Hidayat & Ningsih (2022) menemukan bahwa coaching berbasis literasi visual meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks gambar dan menyusun deskripsi dengan kalimat efektif.
2. Sari & Wijaya (2021) membuktikan bahwa siswa yang mengikuti coaching dalam pembelajaran menulis puisi menunjukkan kreativitas dan pemilihan diksi yang lebih beragam serta ekspresif.
3. Rizki dan Fadillah (2023) melaporkan bahwa coaching dengan pendekatan reflektif mempercepat proses remedial siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami struktur kalimat majemuk.
Penelitian-penelitian ini memperkuat argumen bahwa metode coaching merupakan pendekatan yang berbasis bukti (evidence-based practice) yang layak diadopsi secara lebih luas dalam pendidikan dasar, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Coaching terbukti tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, personal, dan bermakna bagi siswa.
Hal yang patut dicatat dari keseluruhan temuan tersebut adalah bahwa coaching juga mampu menyesuaikan diri dengan beragam karakteristik siswa dan kebutuhan kelas, menjadikannya sebagai metode yang fleksibel namun tetap terstruktur. Oleh karena itu, dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi, coaching dapat menjadi pendekatan yang sangat relevan untuk mendukung pengembangan kompetensi literasi dasar siswa.
Dengan demikian, berbagai bukti empiris ini semakin memperkuat posisi coaching sebagai strategi pembelajaran modern yang holistik dan berorientasi jangka panjang, serta mampu menjawab tantangan pembelajaran bahasa di sekolah dasar secara komprehensif.

4.3.7 Kesimpulan Penguatan Teoretis
Berdasarkan rangkaian teori, hasil penelitian terdahulu, serta pembahasan empiris yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pendekatan coaching dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bukan hanya relevan secara konseptual, tetapi juga kuat secara praktis dan aplikatif. Penguatan teoretis yang muncul dari pembahasan ini dapat dirumuskan dalam beberapa poin penting berikut:
1. Coaching sebagai Pendekatan Strategis dan Humanis dalam Pembelajaran Bahasa di SD
Coaching terbukti menjadi strategi pembelajaran yang tidak hanya menyasar perbaikan keterampilan kognitif siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran reflektif terhadap kesalahan berbahasa. Tidak seperti pendekatan korektif sepihak yang cenderung membuat siswa pasif dan takut berbuat salah, coaching memberikan ruang eksplorasi dan dialog yang memungkinkan siswa menganalisis sendiri kesalahannya, memahami sebab-akibatnya, serta merumuskan solusi secara mandiri. Hal ini menjadikan coaching sebagai pendekatan yang mendidik, bukan sekadar mengoreksi, serta membangun fondasi kemampuan bahasa yang lebih kokoh dan tahan lama.
2. Transformasi Peran Guru Sebagai Coach dalam Pendidikan Modern
Penerapan coaching menuntut guru untuk keluar dari peran tradisional sebagai pusat informasi menuju peran baru sebagai fasilitator pembelajaran yang empatik dan reflektif. Guru yang menjalankan peran sebagai coach tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangun komunikasi interpersonal, mendengarkan secara aktif, dan memfasilitasi pertumbuhan intelektual serta emosional siswa. Transformasi ini berdampak besar dalam menciptakan ruang belajar yang lebih demokratis dan memberdayakan, di mana siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.
3. Integrasi Coaching dalam Keterampilan Berbahasa Memperkuat Pembelajaran yang Reflektif dan Kontekstual
Integrasi coaching dengan pengembangan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis telah menunjukkan hasil yang positif dalam berbagai konteks pembelajaran. Siswa tidak hanya diajarkan "apa yang salah", tetapi juga dilatih untuk memahami "mengapa hal itu salah" dan "bagaimana cara memperbaikinya". Pendekatan ini mendorong pembelajaran metakognitif, meningkatkan kepekaan terhadap konteks bahasa, dan menumbuhkan karakter berbahasa yang sopan, kritis, serta komunikatif. Dalam hal ini, coaching berperan penting dalam membangun kesadaran linguistik dan kemampuan berbahasa siswa yang tidak hanya benar secara gramatikal, tetapi juga tepat secara sosial dan emosional.
Secara keseluruhan, penguatan teoretis ini menunjukkan bahwa coaching bukan hanya metode alternatif, tetapi dapat menjadi kerangka pedagogis utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dengan pendekatan yang bersifat reflektif, personal, dan dialogis, coaching menjembatani kesenjangan antara teori bahasa dan praktik penggunaannya, serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan berorientasi.
4.4 [bookmark: 4.2.1_Efektivitas_Teknik_Coaching]Efektivitas Teknik Coaching

[bookmark: Hasil_penelitian_menunjukkan_bahwa_tekni]Hasil penelitian ini secara meyakinkan menunjukkan bahwa teknik coaching terbukti efektif dalam mengurangi kesalahan berbahasa siswa dan meningkatkan capaian belajar mereka secara signifikan. Efektivitas tersebut tercermin melalui berbagai data kuantitatif yang telah dianalisis pada bagian sebelumnya, mulai dari perbaikan dalam aspek tata bahasa, ejaan, dan tanda baca, hingga tercapainya ketuntasan individu dan klasikal sebesar 100% setelah pelaksanaan coaching.
Sebelum coaching diterapkan, siswa mengalami berbagai kendala dalam memahami dan menerapkan kaidah kebahasaan. Hal ini terlihat dari tingginya persentase kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu 40% untuk tata bahasa, 35% untuk ejaan, dan 25% untuk tanda baca. Namun setelah delapan minggu pelaksanaan teknik coaching, angka kesalahan turun drastis menjadi 15%, 10%, dan 5% secara berturut-turut. Perubahan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan metode secara statistik, tetapi juga mencerminkan adanya perubahan pola belajar dan peningkatan kesadaran linguistik siswa.
Keefektifan coaching dalam konteks ini tidak terlepas dari pendekatannya yang personal, reflektif, dan membangun. Coaching bukan sekadar strategi pengajaran, tetapi lebih merupakan proses pendampingan terarah yang mendorong siswa untuk berpikir tentang kesalahannya sendiri, mengenali penyebabnya, dan melakukan perbaikan dengan cara yang mereka pahami. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang aktif mendengarkan, memberikan pertanyaan pemantik, dan menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengemukakan kebingungan atau kekeliruan yang mereka alami.
Selain itu, teknik coaching memungkinkan terjadinya pembelajaran yang berbasis dialog dan refleksi. Siswa tidak hanya menerima koreksi, melainkan didorong untuk merefleksikan jawabannya, mendiskusikan pilihan kata atau struktur kalimat, dan membuat kesimpulan sendiri atas kesalahan yang dilakukan. Proses inilah yang menjadikan perbaikan mereka lebih bermakna dan bertahan lebih lama. Dengan kata lain, coaching bukan hanya memperbaiki produk tulisan siswa, tetapi juga mengembangkan cara berpikir kebahasaan mereka secara lebih matang dan berkesadaran.
Aspek non-akademik yang diperoleh dari teknik coaching juga memperkuat efektivitasnya sebagai pendekatan holistik. Peningkatan motivasi belajar dari 30% menjadi 85%, peningkatan keaktifan diskusi dari 20% menjadi 70%, dan kepercayaan diri yang naik dari 25% ke 80% menunjukkan bahwa coaching juga berhasil membangun aspek afektif dan sosial siswa, yang secara tidak langsung berkontribusi besar terhadap keberhasilan akademik mereka.
Tidak kalah penting, keberhasilan teknik coaching dalam mencapai ketuntasan klasikal 100% menjadi indikator konkret bahwa pendekatan ini dapat menyelesaikan masalah pembelajaran secara menyeluruh. Ketika semua siswa baik dengan kemampuan tinggi maupun rendah dapat mencapai hasil yang tuntas, itu artinya pendekatan yang digunakan mampu menjawab tantangan keragaman kemampuan dalam satu kelas. Hal ini menunjukkan bahwa coaching merupakan metode yang adaptif, fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, tanpa mengabaikan tujuan pembelajaran secara kolektif.
Dengan demikian, efektivitas teknik coaching tidak hanya terbukti secara kuantitatif melalui peningkatan skor dan ketuntasan belajar, tetapi juga secara kualitatif melalui perubahan sikap, cara berpikir, dan pola interaksi siswa dalam proses pembelajaran. Coaching memberikan kontribusi besar dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan intelektual dan emosional siswa secara bersamaan. Ini menjadikan coaching sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat layak untuk diadopsi secara luas, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan komunikatif.

4.5 [bookmark: 4.2.2_Perbandingan_dengan_Penelitian_Seb]Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

[bookmark: Penelitian_ini_konsisten_dengan_temuan_P]Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan berbagai temuan penelitian terdahulu mengenai efektivitas teknik coaching dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan membentuk karakter pembelajar yang lebih mandiri, reflektif, dan percaya diri. Secara umum, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya, namun juga memberikan kontribusi baru yang memperkaya khazanah strategi pembelajaran berbasis coaching, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Pasaribu (2021) yang menunjukkan bahwa teknik coaching dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dalam penelitiannya, Pasaribu menemukan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan melalui pendekatan coaching lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar dan mampu menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal yang sama juga terjadi dalam penelitian ini, di mana motivasi belajar siswa meningkat drastis dari 30% menjadi 85%, serta terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 54,9 sebelum coaching menjadi 82,33 setelah coaching diterapkan.
Penelitian ini juga memiliki titik temu dengan penelitian Fatmawati (2019) yang mengungkapkan bahwa coaching dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat di kelas. Temuan ini diperkuat oleh data dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa meningkat dari 25% menjadi 80% setelah coaching diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa coaching tidak hanya efektif dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki efek positif terhadap aspek afektif siswa seperti keberanian, partisipasi aktif, dan kemampuan berkomunikasi.
Selain memperkuat temuan-temuan sebelumnya, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru yang tidak banyak ditemukan dalam penelitian terdahulu, yaitu dengan mengintegrasikan unsur gamifikasi dan teknologi sederhana dalam proses coaching. Melalui pendekatan ini, proses coaching tidak lagi dilakukan secara kaku atau verbal semata, tetapi dikemas secara interaktif melalui permainan edukatif, simulasi peran, dan pemanfaatan media digital sederhana seperti kuis daring dan video interaktif. Integrasi ini terbukti mampu meningkatkan antusiasme siswa, membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, serta memperkuat pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hal ini membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang cenderung hanya fokus pada aspek verbal dan relasional dalam coaching.
Lebih lanjut, pendekatan ini juga menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya menekankan coaching sebagai alat peningkatan nilai, penelitian ini menunjukkan bahwa coaching juga efektif dalam mengubah paradigma belajar siswa, dari yang semula bersifat pasif menjadi pembelajar aktif yang memiliki tujuan pribadi dan tanggung jawab terhadap capaian belajarnya sendiri.
Dari sisi konteks dan jenjang pendidikan, penelitian ini juga memperluas jangkauan penelitian coaching yang selama ini banyak dilakukan pada jenjang menengah atau pendidikan tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa coaching juga sangat efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar, asalkan dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan usia mereka. Ini membuka peluang baru bagi dunia pendidikan dasar untuk menerapkan coaching sejak dini sebagai strategi penguatan kompetensi dasar dan pembentukan karakter siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak hanya mendukung dan memperkuat hasil-hasil sebelumnya, tetapi juga mengembangkan pendekatan coaching ke arah yang lebih inovatif, kontekstual, dan aplikatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan kombinasi yang tepat antara coaching, gamifikasi, dan teknologi pembelajaran, proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, bermakna, dan berdampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar serta perkembangan sikap siswa secara menyeluruh.

4.6 [bookmark: 4.2.3_Implikasi_Praktis]Implikasi Praktis

[bookmark: Teknik_coaching_dapat_menjadi_pendekatan]Berdasarkan temuan dan hasil analisis dalam penelitian ini, teknik coaching terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbahasa siswa, baik dalam aspek tata bahasa, ejaan, maupun tanda baca. Oleh karena itu, teknik ini memiliki berbagai implikasi praktis yang relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran yang lebih luas, baik secara horizontal (lintas kelas dan mata pelajaran), maupun secara vertikal (lintas jenjang pendidikan).
1. Rekomendasi untuk Guru dan Praktisi Pendidikan
Salah satu implikasi paling nyata adalah bahwa teknik coaching dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran alternatif maupun pelengkap, terutama dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa yang bersifat berulang dan konseptual. Pendekatan coaching memungkinkan guru untuk memberikan pendampingan personal dan individualisasi pembelajaran, yang selama ini sulit dicapai dalam pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.
Melalui coaching, guru didorong untuk berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan hanya sebagai penyampai materi. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih interaktif, berpusat pada siswa, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Teknik ini juga memungkinkan guru untuk menggali potensi tersembunyi siswa, memahami hambatan belajar mereka secara lebih dalam, serta memberikan ruang bagi siswa untuk tumbuh dalam suasana belajar yang mendukung dan aman.
2. Dapat Diterapkan di Jenjang Pendidikan Lain
Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik coaching tidak terbatas pada satu jenjang pendidikan saja, tetapi dapat disesuaikan dan diterapkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga menengah, bahkan di pendidikan tinggi. Pada jenjang sekolah dasar, coaching dapat difokuskan pada pembentukan kebiasaan berpikir reflektif, membangun kepercayaan diri, dan mengenalkan siswa pada proses pembelajaran yang sadar dan mandiri. Sementara pada jenjang yang lebih tinggi, coaching dapat diarahkan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang lebih kompleks.
Dengan adaptasi pendekatan dan media yang sesuai, coaching dapat menjadi pendekatan pedagogis lintas jenjang yang fleksibel dan aplikatif, terutama untuk mata pelajaran yang menuntut pengembangan kompetensi komunikasi seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, atau bahkan pelajaran sosial dan sains yang memerlukan kemampuan menyampaikan gagasan secara sistematis.
3. Mendorong Perubahan Pola Pembelajaran di Sekolah
Implikasi lainnya adalah bahwa penerapan coaching dapat menjadi pemicu perubahan paradigma pembelajaran di sekolah. Selama ini, sebagian besar pembelajaran masih berorientasi pada transfer pengetahuan satu arah, minim interaksi bermakna, dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian. Coaching, sebaliknya, menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, mendorong mereka untuk menetapkan tujuan, melakukan refleksi, dan menyusun strategi belajar yang sesuai dengan gaya dan ritme masing-masing.
Jika diterapkan secara konsisten, coaching tidak hanya berdampak pada hasil akademik, tetapi juga pada budaya belajar sekolah secara keseluruhan, yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan memberdayakan. Hal ini akan mendukung terbentuknya profil pelajar yang mandiri, kritis, komunikatif, dan bertanggung jawab, sebagaimana diharapkan dalam Kurikulum Merdeka maupun berbagai kebijakan pendidikan modern lainnya.
4. Mendorong Profesionalisme Guru
Penerapan coaching juga memiliki dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. Untuk menjadi coach yang efektif, guru perlu mengembangkan keterampilan mendengarkan aktif, mengajukan pertanyaan reflektif, membangun relasi yang empatik dengan siswa, serta mampu menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap dinamika kelas. Ini berarti, coaching bukan hanya memberi manfaat pada siswa, tetapi juga mendorong guru untuk terus belajar, mengevaluasi diri, dan meningkatkan kualitas interaksinya dengan peserta didik.
Dengan segala kelebihannya, teknik coaching memiliki potensi besar sebagai strategi pembelajaran masa depan. Fleksibilitas pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan praktik mengajar dengan kebutuhan aktual siswa, menciptakan ruang dialog yang sehat, serta mendorong perubahan sikap dan cara berpikir yang lebih konstruktif. Maka coaching tidak hanya layak diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, tetapi juga sangat direkomendasikan untuk diadaptasi ke dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya sebagai bagian dari upaya transformasi pendidikan yang lebih personal, partisipatif, dan berkelanjutan.
Nilai Sebelum Coaching	Siswa 1	Siswa 2	Siswa 3	Siswa 4	Siswa 5	Siswa 6	Siswa 7	Siswa 8	Siswa 9	Siswa 10	Siswa 11	Siswa 12	Siswa 13	Siswa 14	Siswa 15	Siswa 16	Siswa 17	Siswa 18	Siswa 19	Siswa 20	60	55	50	65	55	45	61.67	56.67	50	50	51.67	61.67	58.33	45	53.33	50	60	63.33	53.33	50	Nilai Setelah Coaching	Siswa 1	Siswa 2	Siswa 3	Siswa 4	Siswa 5	Siswa 6	Siswa 7	Siswa 8	Siswa 9	Siswa 10	Siswa 11	Siswa 12	Siswa 13	Siswa 14	Siswa 15	Siswa 16	Siswa 17	Siswa 18	Siswa 19	Siswa 20	85	80	88.33	85	80	75	83.33	80	81.67	75	80	83.33	90	80	85	80	90	85	80	85	
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3.9 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk menilai tingkat pencapaian siswa
pada akhir setiap siklus yang telah ditentukan. Untuk menilai pencapaian

individu siswa,nilai mereka dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

9.

Jumlah Skor
Ketuntasan Individual = ————————— x 100%
Jumlah Skor Maksimal

6.1.15 114 1 .13, 1 12 1 .11, 1 .10 1
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Ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus persentase:

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Ketuntasan Klasikal = x 100%

Jumlah seluruh siswa

Ketuntasan belajar seluruh siswa jika target nilai rata-rata mencapai 7.5
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 85%, atau lebih dari jumlah siswa seluruh

siswa di dalam kelas.
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